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 Abstrak: Keterlibatan aktif orang tua dalam pemantauan 

tumbuh kembang anak menjadi fondasi penting dalam 

upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia sejak 

dini. pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

menganalisis efektivitas penyuluhan berbasis SDIDTK 

(Stimulasi, Deteksi, dan Intervensi Dini Tumbuh 

Kembang Anak) dalam meningkatkan pemahaman orang 

tua terhadap perkembangan anak usia dini, terutama 

aspek kognitif. Kegiatan dilakukan di Posyandu Merpati 

5 Desa Pamekaran Sumedang, sebagai bagian dari 

program pengabdian masyarakat oleh mahasiswa KKN 

melalui pendekatan kuasi-eksperimental dengan desain 

pre-test dan post-test terhadap 10 responden ibu balita. 

Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan pada skor pemahaman, dari rerata pre-test 71 

menjadi 86 pada post-test (p = 0,009). Penyuluhan ini juga 

memperkenalkan penggunaan aplikasi KPSP dari 

Kementerian Kesehatan serta model aktivitas stimulasi 
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Keywords: SDIDTK, structured 

stimulation, child rearing, 

Posyandu counseling 

terstruktur berbasis keluarga yang mendorong partisipasi 

orang tua dalam mendukung perkembangan anak secara 

langsung. Hasil pengabdian kepada masyarakat ini 

menegaskan pentingnya strategi edukatif berbasis 

komunitas dalam meningkatkan literasi pengasuhan anak 

usia dini. 

 

Abstract: Active parental involvement in monitoring child 

growth and development is an important foundation in efforts 

to improve the quality of human resources from an early age. 

This study aims to analyze the effectiveness of SDIDTK (Early 

Child Growth and Development Stimulation, Detection, and 

Intervention)-based counseling in improving parental 

understanding of early childhood development, especially 

cognitive aspects. The activity was conducted at Posyandu 

Merpati 5, Pamekaran Village, Sumedang, as part of a 

community service program by KKN students through a quasi-

experimental approach with a pre-test and post-test design on 

10 respondents, mothers of toddlers. The analysis results 

showed a significant increase in understanding scores, from an 

average pre-test of 71 to 86 in the post-test (p = 0.009). This 

counseling also introduced the use of the KPSP application from 

the Ministry of Health and a family-based structured 

stimulation activity model that encourages parental 

participation in directly supporting child development. The 

results of this study emphasize the importance of community-

based educational strategies in improving early childhood care 

literacy. 

 

Pendahuluan  

Berdasarkan analisis Situasi atau Kondisi Objektif-Subjektif Subyek 

Pengabdian (Komunitas Dampingan) dimana Desa Pamekaran merupakan desa 

yang berada di wilayah pedesaan dengan akses terbatas terhadap layanan kesehatan 

dan pendidikan berkualitas. Fasilitas kesehatan dasar seperti Posyandu berfungsi 

aktif, namun partisipasi masyarakat—khususnya orang tua—dalam memantau 

tumbuh kembang anak masih rendah. Data dari Posyandu setempat menunjukkan 

bahwa: a). Masih terdapat anak usia dini (0–6 tahun) yang mengalami keterlambatan 

pertumbuhan (stunting ringan) dan gangguan perkembangan (motorik halus, 

bahasa, sosial). b) Frekuensi kunjungan orang tua ke Posyandu cenderung hanya 

untuk imunisasi dan penimbangan, tanpa memahami pentingnya stimulasi dini dan 

deteksi dini tumbuh kembang (DSTK). c). Minimnya literasi kesehatan dan 

parenting di kalangan orang tua, terutama ibu rumah tangga dengan tingkat 

pendidikan rendah. d). Fasilitas Posyandu belum dilengkapi alat ukur 
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perkembangan (seperti KMS yang terisi lengkap, skala perkembangan, atau media 

edukasi interaktif). 

Kondisi Subjektif yang kami dapatkan : a). Sebagian besar orang tua percaya 

bahwa tumbuh kembang anak akan "mengikuti alam" tanpa perlu stimulasi aktif 

dari orang tua. b). Ada anggapan bahwa perkembangan anak hanya soal fisik (tinggi 

dan berat badan), bukan aspek kognitif, emosional, atau sosial. c). Orang tua merasa 

tidak memiliki pengetahuan cukup untuk mendeteksi dini keterlambatan 

perkembangan, tetapi juga malu bertanya atau mengakui kekhawatiran mereka. d). 

Kader Posyandu memiliki niat baik, tetapi kurang terlatih dalam edukasi tumbuh 

kembang anak secara komprehensif. Isu dan Fokus pada pengabdian kepada 

masyarakat ini   a). Isu Utama: Rendahnya kesadaran kognitif orang tua terhadap 

pentingnya deteksi dini dan stimulasi perkembangan anak usia dini (0–6 tahun), 

yang berpotensi menyebabkan keterlambatan perkembangan yang tidak terdeteksi 

dan tidak tertangani secara dini. b). Fokus Pengabdian: a). Meningkatkan 

pemahaman orang tua tentang tahapan tumbuh kembang anak (fisik, kognitif, 

bahasa, sosial-emosional). b). Memberikan keterampilan dasar deteksi dini tumbuh 

kembang (DSTK) melalui alat sederhana dan edukatif. c). Mendorong peran aktif 

orang tua dalam memberikan stimulasi dini di rumah. d). Memberdayakan kader 

Posyandu sebagai agen edukasi tumbuh kembang anak. 

Sedangkan alasan memilih subyek pengabdian dimana pemilihan Desa Pamekaran 

dan orang tua sebagai subyek pengabdian didasarkan pada: a). Tingginya 

kerentanan anak usia dini terhadap gangguan tumbuh kembang, yang dapat 

berdampak jangka panjang pada kecerdasan, kesehatan mental, dan produktivitas di 

masa depan. b). Posyandu sebagai entry point strategis karena merupakan wadah 

rutin yang diakses oleh ibu dan anak, sehingga memungkinkan intervensi yang 

berkelanjutan dan berkelanjutan. c). Kesenjangan antara layanan kesehatan dan 

pemahaman masyarakat—meskipun layanan tersedia, manfaatnya tidak optimal 

karena rendahnya literasi kesehatan. d). Potensi perubahan besar dengan intervensi 

sederhana—penyuluhan yang sistematis dan menggunakan media lokal dapat 

meningkatkan kesadaran secara signifikan. 

Relevansi dengan Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDG 3 

(Kesehatan dan Kesejahteraan) dan SDG 4 (Pendidikan Berkualitas), serta Komitmen 

Nasional seperti Gerakan 1.000 HPK dan Program PAUD Holistik Integratif. 

 Tantangan ini muncul dalam bentuk keterbatasan sumber daya, rendahnya 

literasi pengasuhan, hingga kurangnya dukungan sistemik yang dapat 

memberdayakan orang tua dalam menjalankan peran pengasuhan secara optimal 
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(Sukamto et al., 2024). Padahal, keterlibatan aktif orang tua, terutama dalam 

memberikan stimulasi yang tepat, telah terbukti berkontribusi besar terhadap 

perkembangan anak. Berdasarkan kajian (Kristina & Sari, 2021), edukasi stimulasi 

yang terstruktur mampu meningkatkan keterlibatan ibu dalam memberikan 

rangsangan kognitif secara konsisten di rumah, menunjukkan pentingnya 

pendekatan edukatif yang mudah dipahami dan dapat diakses oleh berbagai lapisan 

masyarakat. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, prevalensi stunting di Indonesia 

menunjukkan angka yang mengkhawatirkan, dengan lebih dari 30% anak di bawah 

umur lima tahun terpengaruh (Daryati et al., 2024) Stunting bukan hanya 

mencerminkan kekurangan gizi, tetapi juga merupakan indikator rendahnya 

stimulasi kognitif dan kurangnya pemantauan perkembangan yang konsisten di 

rumah. Di tingkat provinsi, Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 2024 mencatat 

bahwa prevalensi stunting di Jawa Barat mencapai 15,9%, masih di atas target 

nasional sebesar 14% (Humas BKPK Kemenkes RI, 2025). Lebih jauh, Kabupaten 

Sumedang tercatat sebagai wilayah dengan prevalensi tertinggi di provinsi ini, yaitu 

27,6% pada tahun 2022 (Rahayu Nurul Fajri et al., 2025). Fakta ini mengindikasikan 

adanya tantangan serius dalam hal pengasuhan dan pemantauan tumbuh kembang 

anak secara menyeluruh, terutama di daerah pedesaan. Meskipun laporan terbaru 

dari SKI 2023 dari BKPK Kemenkes yang menunjukan penurunan signifikan di 

Sumedang menjadi 14,4%, berbagai catatan menunjukkan bahwa perbaikan tersebut 

masih lebih dominan difokuskan pada intervensi gizi (Diskominfosanditik 

Kabupaten Sumedang, 2024). Aspek stimulasi dan deteksi tumbuh kembang, 

terutama yang menyangkut kesadaran kognitif orang tua, belum menjadi perhatian 

utama dalam program-program pemulihan tersebut. 

Kondisi serupa ditemukan dalam hasil observasi lapangan di Desa 

Pamekaran, Kecamatan Rancakalong, Sumedang. Meskipun para orang tua dan 

kader posyandu menunjukkan antusiasme tinggi dalam kegiatan penyuluhan 

SDIDTK, praktik stimulasi di rumah masih bersifat insidental, umumnya hanya 

dilakukan saat posyandu berlangsung. Belum adanya rutinitas harian dalam 

stimulasi, serta keterbatasan pemahaman tentang deteksi dan intervensi dini, 

memperlihatkan adanya kesenjangan dalam implementasi pengasuhan yang utuh. 

Kondisi ini memperlihatkan bagaimana ketidaktahuan orang tua terhadap 

pentingnya pemantauan tumbuh kembang anak sejak usia dini dapat berdampak 

jangka panjang terhadap kualitas hidup anak di masa depan. 
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Oleh karena itu, intervensi dalam bentuk aktivitas pendidikan orang tua, 

khususnya penyuluhan yang berbasis komunitas dan mudah diakses, menjadi 

sangat penting untuk dilaksanakan sebagai bagian dari upaya promotif dan 

preventif dalam meningkatkan kualitas pengasuhan di tingkat keluarga. Selain itu, 

masih banyak orang tua di pedesaan yang belum familier dengan media digital 

seperti aplikasi KPSP, disebabkan rendahnya literasi media dan keterbatasan akses 

teknologi. Kondisi ini diperkuat oleh temuan (Kahdafi et al., 2022) yang menyoroti 

kesenjangan informasi kesehatan anak akibat lemahnya komunikasi interpersonal 

dan minimnya media edukatif yang tersedia. 

Dalam menjawab kebutuhan tersebut, SDIDTK diperkenalkan sebagai 

program edukasi yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran orang tua tentang 

pentingnya stimulasi, deteksi, dan intervensi dini terhadap perkembangan anak 

(Elyana et al., 2022). Program ini tidak hanya berfokus pada penyampaian materi 

secara satu arah, tetapi dirancang sebagai pendekatan partisipatif yang 

memungkinkan orang tua memahami perkembangan anak berdasarkan pengalaman 

sehari-hari mereka. SDIDTK mengintegrasikan aspek teoritis dengan praktik 

langsung yang dapat dilakukan dalam aktivitas rumah tangga. Pendekatan seperti 

ini menjadikan SDIDTK lebih mudah diterima oleh masyarakat karena berangkat 

dari konteks lokal, serta bersifat aplikatif. (Dwinandia & Hilmi, 2022) menegaskan 

bahwa intervensi pengasuhan berbasis keluarga sangat efektif di wilayah pedesaan, 

khususnya bila materi disampaikan secara kontekstual dan melibatkan figur yang 

dipercaya seperti kader atau tokoh lokal. 

Selanjutnya, SDIDTK juga berfokus pada pendekatan kolaboratif yang 

melibatkan berbagai pihak, termasuk kader Posyandu dan mahasiswa pengabdian 

masyarakat atau mahasiswa KKN, sebagai model intervensi berbasis komunitas 

yang efektif (Noya et al., 2025). Selain itu, pola komunikasi interpersonal antara 

kader dan orang tua terbukti lebih efektif dalam membangun keterlibatan peserta 

dibandingkan pendekatan top-down yang formal. Interaksi semacam ini 

menciptakan hubungan emosional yang kuat dan meningkatkan kepercayaan 

terhadap informasi yang diberikan (Kahdafi et al., 2022). Dengan adanya kolaborasi 

ini, materi penyuluhan dapat disampaikan secara lebih komunikatif dan tepat 

sasaran. Pendidikan orang tua dalam hal ini tidak hanya sekadar transfer 

pengetahuan, tetapi juga proses pemberdayaan agar mereka lebih percaya diri dan 

mandiri dalam memantau serta mendukung tumbuh kembang anak mereka. 

Sebagai dasar teoritis dari pendekatan ini, penyuluhan SDIDTK dirancang 

berdasarkan teori perkembangan kognitif yang telah diakui secara luas. Teori Jean 
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Piaget menekankan bahwa anak memperoleh pengetahuan melalui interaksi aktif 

dengan lingkungan sekitarnya dan proses asimilasi serta akomodasi terhadap 

informasi baru yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari (Habsy, Malora, et 

al., 2023). Teori ini memperlihatkan bahwa proses belajar pada anak tidak terjadi 

secara pasif, melainkan melalui eksplorasi, percobaan, dan pemaknaan terhadap 

stimulus dari luar. Di sisi lain, teori Lev Vygotsky menambahkan bahwa konteks 

sosial sangat menentukan dalam proses belajar anak, terutama melalui konsep zone 

of proximal development (ZPD), yaitu jarak antara apa yang dapat dilakukan anak 

secara mandiri dan apa yang dapat dicapai dengan bantuan orang dewasa atau 

teman sebaya yang lebih kompeten (Al-Harbi, 2024). Kedua teori ini menjadi acuan 

penting dalam merancang materi penyuluhan yang mengajak orang tua untuk tidak 

hanya memberikan stimulasi, tetapi juga menjadi fasilitator aktif dalam proses 

pembelajaran anak di rumah. 

Selanjutnya, tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk 

merumuskan dan mengevaluasi dampak spesifik dari pelaksanaan penyuluhan 

SDIDTK terhadap peningkatan pemahaman orang tua mengenai pentingnya 

stimulasi dan deteksi dini. Keunikan dari pendekatan ini terletak pada integrasi 

antara edukasi berbasis praktik harian di lingkungan rumah tangga dan keterlibatan 

langsung kader serta mahasiswa dalam penyampaian materi, menjadikannya 

sebagai model edukasi pengasuhan yang partisipatif dan berbasis komunitas yang 

jarang diterapkan secara sistematis di wilayah pedesaan. Pendekatan yang 

digunakan juga merujuk pada teori ekologi perkembangan anak dari 

Bronfenbrenner, yang menekankan pentingnya sistem sosial yang mendukung 

tumbuh kembang anak, dari lingkup paling mikro (keluarga) hingga makro 

(kebijakan publik dan budaya) (Habsy, Malora, et al., 2023). Dalam kerangka 

tersebut, intervensi berbasis komunitas seperti penyuluhan SDIDTK tidak hanya 

meningkatkan kesadaran individual orang tua, tetapi juga membentuk lingkungan 

sosial yang lebih responsif dan inklusif terhadap kebutuhan perkembangan anak 

usia dini. Oleh karena itu, penyuluhan SDIDTK yang dilaksanakan dalam program 

pengabdian masyarakat ini tidak hanya menjadi sarana edukasi, tetapi juga 

kontribusi konkret mahasiswa KKN dalam memperkuat sistem layanan kesehatan 

berbasis keluarga di desa. Diharapkan, inisiatif ini dapat membentuk model 

replikasi edukasi pengasuhan yang partisipatif dan kontekstual, serta lebih dekat 

dengan kebutuhan nyata masyarakat. 
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Metode  

Pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

Participatory Action Research dengan desain kuasi-eksperimental berupa pre-test dan 

post-test dalam satu kelompok tanpa kelompok kontrol. Metode pengabdian PAR, 

atau Participatory Action Research, adalah pendekatan pengabdian kepada 

masyarakat yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam seluruh proses 

pengabdian kepada masyarakat, mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan dan 

evaluasi. Masyarakat bukan lagi sekadar objek pengabdian kepada masyarakat, 

melainkan mitra kolaboratif yang memiliki peran sentral dalam proses 

tersebut. Tujuan utama PAR adalah menghasilkan solusi yang tepat guna dan 

berkelanjutan serta memberdayakan masyarakat untuk memahami dan mengatasi 

permasalahan mereka sendiri. Pendekatan ini digunakan untuk mengevaluasi 

perubahan pengetahuan peserta sebelum dan sesudah diberikan intervensi berupa 

penyuluhan. pengabdian kepada masyarakat ini berada dalam ruang lingkup 

pendidikan kesehatan masyarakat berbasis komunitas, dengan fokus pada 

peningkatan literasi kognitif orang tua terhadap perkembangan anak usia dini. 

Objek material dalam pengabdian kepada masyarakat ini adalah ibu-ibu yang 

memiliki anak balita, sementara objek formalnya adalah pemahaman kognitif ibu 

yang diukur melalui instrumen kuesioner tentang aspek-aspek dalam SDIDTK 

(Stimulasi, Deteksi, dan Intervensi Dini Tumbuh Kembang Anak). 

Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan di Posyandu Merpati 5, 

Desa Pamekaran, Kecamatan Rancakalong, Kabupaten Sumedang, pada tanggal 21 

Mei 2025.  Populasi target dalam pengabdian kepada masyarakat ini adalah seluruh 

ibu balita yang rutin hadir dalam kegiatan posyandu di wilayah tersebut. 

Denganmenggunakan teknik purposive sampling, diperoleh sebanyak 10 responden 

yang memenuhi kriteria: ibu yang memiliki balita, bersedia mengikuti penyuluhan 

secara penuh, dan mampu mengikuti pre- test serta post-test dengan instrumen 

yang sama. 

Definisi operasional dari variabel dalam pengabdian kepada masyarakat ini 

adalah sebagai berikut: variabel bebas adalah kegiatan penyuluhan SDIDTK, 

sedangkan variabel terikat adalah pengetahuan kognitif ibu terkait stimulasi dan 

pemantauan tumbuh kembang anak. Pengetahuan kognitif dalam konteks ini 

mencakup pemahaman tentang bentuk-bentuk stimulasi yang sesuai usia, 

identifikasi keterlambatan perkembangan, serta upaya intervensi dini yang dapat 

dilakukan oleh keluarga. Indikator pengukuran didasarkan pada hasil penilaian 
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kuesioner berisi 10 pertanyaan pilihan ganda yang dirancang untuk mengukur 

pemahaman terhadap konsep SDIDTK. 

Pengumpulan data dilakukan dalam tiga tahap utama. Pertama, pre-test 

diberikan sebelum penyuluhan dimulai untuk mengetahui baseline pengetahuan 

peserta. Tahap kedua adalah pelaksanaan penyuluhan itu sendiri, yang difasilitasi 

oleh mahasiswa KKN bekerja sama dengan bidan desa dan kader Posyandu. 

Penyuluhan dilakukan secara partisipatif menggunakan media berupa presentasi 

PowerPoint (PPT) dengan bahasa yang mudah dipahami, serta pemanfaatan contoh 

nyata dalam bentuk stimulus visual, seperti ilustrasi gambar hewan, buah, sayur, 

dan makanan sehat. Media tersebut berasal dari bahan edukasi milik posyandu yang 

selama ini digunakan untuk penyuluhan gizi anak, namun dalam kegiatan ini 

difungsikan sebagai alat bantu stimulasi kognitif visual kepada orang tua. Peserta 

juga diperkenalkan dengan aplikasi KPSP online, yaitu Kuesioner Pra Skrining 

Perkembangan dari Kementerian Kesehatan yang dapat diakses melalui perangkat 

seluler, sebagai alat bantu untuk memantau perkembangan anak secara mandiri di 

rumah. 

Setelah sesi penyuluhan selesai, seluruh peserta diminta mengerjakan 

kembali post-test dengan soal yang sama untuk mengukur perubahan tingkat 

pemahaman mereka. Hasil pre-test dan post-test kemudian dibandingkan untuk 

mengetahui efektivitas penyuluhan terhadap peningkatan pengetahuan. Selama 

kegiatan berlangsung, pengamat lapangan mencatat partisipasi dan keterlibatan 

peserta untuk memperoleh refleksi kualitatif yang dapat memperkaya analisis akhir. 

Secara umum, prosedur pengabdian kepada masyarakat terdiri atas delapan 

langkah utama: (1) koordinasi awal dengan perangkat desa dan kader posyandu, (2) 

penyusunan materi penyuluhan dan instrumen evaluasi, (3) seleksi peserta 

berdasarkan kriteria inklusi, (4) pelaksanaan pre-test, (5) penyampaian materi dan 

simulasi permainan, (6) pengenalan KPSP digital dan aktivitas stimulatif, (7) 

pelaksanaan post-test, dan (8) analisis data serta penyusunan laporan akhir. Seluruh 

kegiatan dilakukan dengan mempertimbangkan kenyamanan peserta, fleksibilitas 

waktu, dan kesiapan lingkungan posyandu sebagai lokasi intervensi.  
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Gambar 1. Alur kegiatan PKM 

 

Hasil dan Pembahasan  

Perkembangan anak usia dini, khususnya dalam rentang usia 0–6 tahun, 

merupakan fondasi penting bagi pembentukan kecerdasan, karakter, dan kesiapan 

anak dalam menghadapi kehidupan sosial dan pendidikan di masa depan. Pada fase 

ini, otak anak berkembang sangat cepat dan responsif terhadap stimulasi 

lingkungan. Oleh karena itu, upaya untuk memberikan stimulasi, deteksi, dan 

intervensi dini tumbuh kembang anak (SDIDTK) menjadi semakin krusial dalam 

mendukung pertumbuhan anak secara menyeluruh. 
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Di berbagai wilayah di Indonesia, tantangan dalam menyampaikan 

pemahaman mengenai pentingnya stimulasi pada anak usia dini masih cukup 

tinggi. Hal ini tidak hanya disebabkan oleh keterbatasan akses informasi, tetapi juga 

oleh faktor sosial-ekonomi, tingkat pendidikan, serta rutinitas harian orang tua yang 

seringkali tidak menyediakan cukup ruang untuk interaksi edukatif bersama anak. 

Banyak keluarga yang memaknai tumbuh kembang anak sebagai proses alami yang 

tidak memerlukan intervensi khusus, padahal kegiatan sederhana seperti bermain, 

membaca cerita, hingga bercakap-cakap aktif sudah terbukti memiliki dampak besar 

terhadap perkembangan kognitif dan sosial anak. 

Hasil observasi lapangan pada kegiatan pengabdian di Posyandu Merpati 5 

Desa Pamekaran menunjukkan pentingnya pendekatan yang tepat dalam 

menyampaikan materi SDIDTK kepada masyarakat. Meskipun banyak orang tua 

menunjukkan antusiasme tinggi terhadap isu tumbuh kembang anak, informasi 

yang diperoleh masih bersifat fragmentaris dan belum terstruktur secara sistematis. 

Kolaborasi antara mahasiswa KKN, kader kesehatan dan bidan desa dalam program 

penyuluhan ini berperan sebagai penghubung antara teori perkembangan anak dan 

penerapannya dalam praktik sehari-hari yang sesuai dengan konteks lokal. Materi 

disampaikan dengan cara yang partisipatif dan komunikatif, sehingga lebih mudah 

dipahami dan diaplikasikan oleh para orang tua di rumah. 

Pelaksanaan penyuluhan dilakukan secara interaktif dan kontekstual, 

memperkenalkan berbagai metode stimulasi yang sederhana namun efektif. 

Misalnya, peserta dikenalkan pada alat bantu deteksi seperti Kuesioner Pra Skrining 

Perkembangan (KPSP) versi online yang disediakan oleh Kementerian Kesehatan, 

serta permainan edukatif berbasis gambar dan suara yang digunakan untuk 

merangsang perkembangan sensorik dan kognitif anak. Dengan pendekatan yang 

disesuaikan dengan keseharian masyarakat, penyuluhan ini diharapkan mampu 

memperkuat peran keluarga khususnya ibu dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif bagi anak usia dini. 

 

Tabel 1. Distribusi Peserta Penyuluhan SDIDTK Kepada Keluarga Balita 

Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

 

Frequency 

 

 

Percent 

 

 

Valid Percent 

 

Cumulative 
Percent 

Valid Perempuan 10 100,0 100,0 100,0 
 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa jumlah responden 

berdasarkan jenis kelamin yaitu perempuan sebanyak 10 orang atau 100%, yang 

memperkuat temuan bahwa peran ibu sangat dominan dalam pengasuhan dan 

stimulasi anak usia dini. 
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Tabel 2. Distribusi Peserta Penyuluhan SDIDTK Kepada Keluarga Balita 

Berdasarkan Pekerjaan 
 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

 

Cumulative 

Percent 

Valid Ibu Rumah 
Tangga 

6 60,0 60,0 60,0 

Pedagang 4 40,0 40,0 100,0 

Total 10 100,0 100,0  
 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa jumlah responden 

berdasarkan Pekerjaan yaitu Ibu Rumah Tangga sebanyak 6 orang atau 60% dan 

Pedagang sebanyak 4 orang atau 40%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas 

peserta yang berprofesi sebagai ibu rumah tangga dan pedagang kecil merupakan 

kelompok yang kerap kali luput dari akses program pendidikan pengasuhan 

berbasis teori. Keberhasilan penyuluhan ini dalam menjangkau mereka menjadi 

langkah awal yang penting untuk menyebarkan informasi mengenai stimulasi dan 

pemantauan tumbuh kembang anak secara lebih merata ke seluruh lapisan 

masyarakat. 

 

Tabel 3. Distribusi Peserta Penyuluhan SDIDTK Kepada Keluarga Balita Berdasarkan 

Usia 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 16 tahun 1 10,0 10,0 10,0 

21 tahun 2 20,0 20,0 30,0 

26 tahun 1 10,0 10,0 40,0 

33 tahun 1 10,0 10,0 50,0 

35 tahun 3 30,0 30,0 80,0 

42 tahun 1 10,0 10,0 90,0 

48 tahun 1 10,0 10,0 100,0 

Total 10 100,0 100,0  

 

Berdasarkan table di atas, maka dapat dilihat bahwa jumlah responden 

berdasarkan Usia yaitu 16 tahun sebanyak 1 orang atau 10%, 21 tahun sebanyak 2 

orang atau 20%, 26 tahun sebanyak 1 orang atau 10%, 33 tahun sebanyak 1 orang 

atau 10%, 35 tahun sebanyak 3 orang atau 30%, 42 tahun sebanyak 1 orang atau 10% 

dan 48 tahun sebanyak 1 orang atau 10%. Meskipun peserta penyuluhan hanya 

berjumlah sepuluh orang, distribusi usia mereka menunjukkan keterlibatan dari 

berbagai rentang usia, mulai dari remaja akhir hingga dewasa madya. Peserta 

terbanyak berusia 35 tahun (30%), menunjukkan bahwa kelompok ini, meskipun 

berpengalaman dalam pengasuhan anak, tetap memiliki semangat untuk 

memperdalam pemahaman tentang tumbuh kembang balita. Keikutsertaan ibu usia 

muda seperti 16 dan 21 tahun menandakan jangkauan penyuluhan yang merata 

hingga orang tua baru. Sementara itu, partisipasi ibu berusia 42 dan 48 tahun 
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memperlihatkan pentingnya edukasi lintas generasi dalam membangun 

pemahaman kolektif di lingkungan desa. 

Keragaman ini menjadi bukti bahwa program penyuluhan SDIDTK mampu 

menjangkau berbagai kelompok usia tanpa dominasi tertentu. Oleh karena itu, 

penyuluhan serupa di masa depan sebaiknya menyesuaikan pendekatan dengan 

kebutuhan usia peserta misalnya, penyampaian berbasis simulasi untuk orang tua 

muda, serta penekanan evaluatif bagi peserta yang lebih berpengalaman. Dengan 

demikian, materi dapat lebih relevan dan inklusif bagi seluruh kalangan keluarga 

balita di komunitas. 

Penyuluhan yang dilaksanakan di Posyandu Merpati 5 Desa Pamekaran 

dirancang bukan semata sebagai sesi transfer ilmu satu arah, melainkan sebagai 

ruang dialog dan belajar bersama antara mahasiswa KKN, kader kesehatan, bidan 

desa dan para orang tua. Sebagai bagian dari program pengabdian masyarakat, 

kegiatan ini dilandasi semangat kolaboratif untuk menjembatani informasi teoritis 

seputar perkembangan anak dengan praktik langsung yang bisa diaplikasikan di 

lingkungan rumah tangga masyarakat desa. 

 
Gambar 2. Pengerjaan Pre-Test Oleh Peserta Penyuluhan Keluarga Balita 

 

Kegiatan penyuluhan diawali dengan pelaksanaan pre-test guna mengetahui 

pemahaman dasar peserta mengenai aspek Stimulasi, Deteksi, dan Intervensi Dini 

Tumbuh Kembang Anak (SDIDTK). 
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Gambar 3. Penyampaian Materi SDIDTK Kepada Keluarga Balita Posyandu 

Merpati 5 

Setelah itu, penyampaian materi inti dilakukan secara partisipatif 

menggunakan presentasi visual sederhana, diselingi tanya jawab, contoh konkret, 

dan penyesuaian konteks lokal. Penyampaian materi tidak berhenti pada 

penyuluhan verbal semata, tetapi diperkuat dengan penjelasan mengenai berbagai 

alat bantu motorik dan edukatif yang memang tersedia di posyandu, yang selama 

ini telah dimanfaatkan untuk menstimulasi perkembangan anak. Mahasiswa KKN 

dalam hal ini berperan memperluas pemahaman peserta tentang potensi 

penggunaan alat-alat tersebut, dengan mengaitkannya pada teori perkembangan 

dan pentingnya stimulasi usia dini. 

Dalam rangka memperkenalkan cara deteksi mandiri, peserta juga 

dikenalkan dengan aplikasi Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP) versi 

online. Meskipun tidak dilakukan pelatihan teknis mendalam, pengenalan ini 

memberikan gambaran awal tentang bagaimana orang tua bisa menggunakan 

teknologi sederhana untuk memantau tumbuh kembang anak di rumah. Respons 

peserta terhadap fitur-fitur dalam aplikasi menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi 

dan meskipun tidak semua peserta memiliki perangkat yang mendukung, 

pengenalan ini berhasil membuka wawasan baru akan pentingnya deteksi dini. 

Nilai tambah dari penyuluhan ini juga datang dari kehadiran kader 

posyandu yang turut membagikan pengalaman dan praktik langsung, salah satunya 

tentang cara penyajian MP-ASI yang benar. Dengan membawa contoh alat makan 

bayi, bahan makanan, serta menjelaskan prinsip makanan bergizi seimbang 

(karbohidrat, protein, lemak, dan mikronutrien), sesi ini menjadi salah satu bagian 

yang paling diminati peserta. Mereka tidak hanya mendapatkan pemahaman 

teoritis, tetapi juga bisa menyaksikan langsung praktik yang sesuai dengan kondisi 

sosial ekonomi di sekitar mereka. 
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Kegiatan dilakukan dalam suasana yang santai namun penuh makna. 

Beberapa peserta membawa anak-anak mereka selama sesi berlangsung, dan 

dinamika ini dijadikan bagian dari proses, bukan hambatan. Mahasiswa dan kader 

berperan aktif dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, fleksibel, dan 

akrab. Bahkan ketika anak-anak bermain di sekitar lokasi penyuluhan, proses belajar 

tetap berjalan dengan baik, mencerminkan bahwa pendidikan masyarakat harus 

bisa hidup berdampingan dengan kehidupan keseharian mereka. 

Puncak dari kegiatan ini adalah sesi post-test untuk mengukur peningkatan 

pemahaman peserta. Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan, 

baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Namun lebih dari itu, penyuluhan ini 

telah membuka ruang baru bagi ibu-ibu peserta untuk menyadari bahwa mereka 

memiliki peran kunci dalam tumbuh kembang anak, bukan hanya sebagai 

pengasuh, tetapi juga sebagai pendidik pertama yang bisa melakukan deteksi dan 

stimulasi secara mandiri di rumah. 

Hasil pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan dalam pemahaman kognitif orang tua terhadap tumbuh kembang anak 

setelah mengikuti penyuluhan SDIDTK. Berdasarkan analisis statistik menggunakan 

uji paired t-test, diperoleh nilai sig sebesar p = 0,009 (p < 0,05), yang 

mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan antara skor pre-test dan post-test 

peserta. 

Tabel 4. Hasil Pre-test dan Post-test 

 

 

Rata-rata skor pre-test yang diperoleh adalah 71 dengan standar deviasi 

sebesar 12,87, sementara rata- rata skor post-test meningkat menjadi 86 dengan 

standar deviasi 9,66. Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman sebesar 15 poin setelah penyuluhan dilakukan, 

yang mencerminkan keberhasilan metode edukatif yang digunakan. 
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Gambar 4. Skor Pengetahuan Orang Tua 

 

Peningkatan skor ini dapat dilihat dalam persebaran nilai individu, di mana 

sebagian besar peserta menunjukkan kenaikan skor yang cukup signifikan. 

Contohnya, salah satu peserta bernama Ravita yang sebelumnya memperoleh skor 

pre-test 50, meningkat menjadi 90 pada post-test, mengindikasikan peningkatan 

pemahaman yang bermakna secara pedagogis. Peserta lainnya seperti Diah 

Nurmalasari dan Siti Aisyah juga menunjukkan tren peningkatan yang sejalan. 

Dari perspektif psikologi perkembangan, peningkatan pemahaman ini 

menunjukkan bahwa peserta berhasil menangkap substansi dari materi penyuluhan. 

Hal ini selaras dengan teori Jean Piaget yang menjelaskan bahwa anak-anak belajar 

secara aktif melalui pengalaman langsung dan interaksi dengan lingkungan 

sekitarnya. Dalam konteks ini, pendidikan orang tua melalui penyuluhan berperan 

penting karena orang tua merupakan fasilitator utama proses pembelajaran anak 

dalam lingkungan rumah (Habsy, Malora, et al., 2023). Dengan dibekali 

pengetahuan yang tepat, mereka dapat menciptakan situasi yang merangsang 

perkembangan motorik, kognitif, dan sosial emosional anak. 

Selain itu, pendekatan ini juga konsisten dengan pandangan Lev Vygotsky, 

yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam perkembangan kognitif anak. 

Vygotsky percaya bahwa lingkungan sosial termasuk orang tua dan pengasuh 

memiliki peran besar dalam memperluas zona perkembangan proksimal anak 

(Habsy, Malora, et al., 2023). Dalam praktiknya, materi yang disampaikan tidak 

hanya bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif. Contohnya adalah pengenalan alat bantu 

pemantauan tumbuh kembang anak, yaitu aplikasi KPSP (Kuesioner Pra Skrining 

Perkembangan) berbasis online dari Kementerian Kesehatan. Aplikasi ini 

diperkenalkan kepada peserta sebagai alat sederhana namun efektif untuk 

mendeteksi keterlambatan perkembangan. 

Lebih lanjut, penyuluhan ini juga mengenalkan media stimulatif keluarga, 

berupa ilustrasi permainan edukatif seperti kartu gambar hewan, buah, sayur, serta 
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makanan sehat, yang dirancang untuk merangsang perkembangan sensorik, motorik 

halus, dan kognitif anak. Permainan ini disebut sebagai stimulasi berbasis interaksi 

naturalistik, yakni kegiatan bermain yang terintegrasi dalam rutinitas sehari-hari 

keluarga, seperti bermain tebak gambar saat makan atau mengenali suara binatang 

saat membaca buku cerita. Pendekatan ini terbukti lebih mudah diterima dan 

dipraktikkan oleh orang tua karena tidak membutuhkan alat khusus dan bisa 

dilakukan kapan dan dimana saja. 

Temuan ini selaras dengan studi observasional di berbagai rumah tangga di 

Amerika Serikat, yang mencatat lebih dari seribu interaksi naturalistik antara orang 

tua dan anak dalam konteks sehari- hari, seperti saat menyiapkan makanan atau 

berdialog sebelum tidur. Studi tersebut menunjukkan bahwa interaksi ini 

berkontribusi signifikan terhadap pembelajaran informal dan perkembangan sosial 

kognitif anak (Della Porta et al., 2022). pengabdian kepada masyarakat lain di 

Madagaskar juga menunjukkan bahwa orang tua mampu memanfaatkan alat rumah 

tangga sederhana seperti sendok dan tongkat sebagai sarana stimulasi motorik dan 

sosial emosional (Andersen et al., 2023). Fakta bahwa pendekatan ini berasal dari 

lingkungan sehari-hari yang menunjukkan potensinya untuk diterapkan secara 

berkelanjutan di wilayah dengan sumber daya terbatas. 

Dari sudut pandang teori Bronfenbrenner, keberhasilan program ini 

mencerminkan bagaimana interaksi antara sistem mikro (keluarga), meso 

(posyandu), dan makro (dukungan kebijakan kesehatan desa) dapat menciptakan 

lingkungan perkembangan yang kondusif dan berkelanjutan (Habsy, Rachmawati, 

et al., 2023). Tantangan yang sempat muncul dalam sesi penyuluhan, yakni 

gangguan dari anak-anak yang turut hadir, justru menjadi indikator bahwa kegiatan 

ini berlangsung dalam konteks keseharian yang nyata. Pendekatan adaptif dan 

fleksibel yang dilakukan oleh mahasiswa KKN bersama kader posyandu menjadi 

kunci utama agar penyampaian materi tetap optimal. 

Program ini bukan hanya meningkatkan aspek pengetahuan, tetapi juga 

menumbuhkan kesadaran dan rasa percaya diri orang tua dalam mengawal tumbuh 

kembang anaknya. Dampak keberlanjutan dari kegiatan ini dapat terlihat dari 

keinginan peserta untuk terus mempraktikkan pengetahuan yang diperoleh, serta 

menyebarkannya ke sesama orang tua di lingkungannya. Hal ini menjadi sinyal 

positif bahwa edukasi berbasis komunitas dapat direplikasi di wilayah lain yang 

memiliki karakteristik serupa. 

 

Kesimpulan  

Penyuluhan SDIDTK (Stimulasi, Deteksi, dan Intervensi Dini Tumbuh 

Kembang Anak) yang dilaksanakan di Posyandu Merpati 5 Desa Pamekaran 

terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman kognitif orang tua, khususnya ibu 

balita, terhadap pentingnya pemantauan dan stimulasi perkembangan anak usia 

dini. Berdasarkan hasil analisis kuantitatif, terdapat peningkatan signifikan antara 
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nilai pre-test dan post-test (p = 0,009), yang mencerminkan keberhasilan pendekatan 

edukatif berbasis komunitas yang partisipatif dan kontekstual. 

Penerapan media visual sederhana, pengenalan aplikasi KPSP, serta 

keterlibatan aktif kader posyandu dalam menjelaskan praktik pemberian MP-ASI 

menjadi elemen penting yang memperkuat pemahaman peserta secara praktis. 

Selain itu, keragaman usia dan latar belakang peserta memperlihatkan bahwa 

penyuluhan ini mampu menjangkau berbagai segmen masyarakat secara inklusif 

dan adaptif terhadap konteks lokal. 

Sebagai saran, program sejenis dapat diperluas cakupannya dengan 

melibatkan lebih banyak unsur masyarakat dan mengembangkan materi sesuai 

kebutuhan kelompok usia orang tua yang berbeda. Pengenalan media digital seperti 

KPSP online juga dapat disertai dengan pendampingan teknis lanjutan untuk 

meningkatkan pemanfaatannya secara optimal. Dengan begitu, penyuluhan tidak 

hanya berdampak sesaat, tetapi juga berkontribusi dalam membentuk ekosistem 

keluarga yang sadar, peduli, dan aktif dalam mendukung tumbuh kembang anak 

secara berkelanjutan. 
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